
30 

DAFfAR PUSTAKA 

Anonimus, 2005. 64 Juta Untuk Tangkap Kucing. Edisi 13 desember, Jawa Pos. 
Surabaya Hal : 29 

Baratawidjaja, K.G., 1998 Imunologi dasar edisi ketiga. Penerbit Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia. Jakarta. 

Bellanti, J. A., 1993 Imunologi III. Edisi Bahasa Indonesia Gajah Mada 
University Pres. Y ogyakarta. 

Dellman, H.D., Wrobel, 1992. Buku Teks Histologi Veteriner II Terjemahan R. 
Hartono dan S.S. Juwono. Universitas Indonesia: Jakarta. Hal 447-457. 

Faisol, A. 1989. Penggunaan Ekstrak Testis sebagai Antiflrtilitas Pada Mencit, 
Skripsi. Jurusan Biologi. Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan 
Alam Universitas Airlangga. Surabaya. 

Frandson, 1992. Anatomi dan Fisiologi Ternak. Ed 5. Terjemahan Sri Gandono 
dan Koen P. Gajah Mada University Press. 

Goodman. J. W, 1994. Immunogens and Antigens In Daniel P. S., Abba, I.T., and 
Tristan, G. P. Ed. Basic and Clinical Immunology Appceton and lange. 
Norwalk, Connecticut. 

Hafez, E. S.E., 1993. Reproduction in Farm Animal 6th.ed. Lea and Febiger. 
Philadelphia 

Hardijanto dan S. Hardjopranjoto. 1994. llmu Inseminasi Buatan. Diktat Kuliah 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Surabaya. 

Hardjopranjoto, S. 1988 Physiologi Reproduksi. Edisi 2 Fakultas Kedokteran 
Hewan Unair Surabaya 48-49 + 146-147. 

Hardjopranjoto, S. 1995. llmu Kemajiran pada Ternak. Airlangga University Pres. 
Surabaya. 

Hayati, A. dan Windarmanto, 2002 Pengaruh Ekstrak Akar Gingseng Terhadap 
Spermatogenesis Mencit yang Diinduksi 2-Methoxy ethanol. Fakultas 
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Airlangga Surabaya. 

Hernawati, T, S, Susilowati, Hardijanto, T.W Suprayogi, dan T.Sardjito.l992. 
Kualitas, Kuantitas Semen serta Gambaran Testis Ayam Jantan Dewasa 
setelah Penyuntikan Ekstrak Hipofisa Ayam Dengan Berbagai 
Konsentrasi. Laporan Penelitian. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga. Surabaya. 



31 

Hogarth, P.J. 1984. Immunological Aspect of Reproduction an Overview.In D.B. 
Crighton Ed. Immunological Aspect of Reproduction in Mammals 
Butterworths. London. 

Hunter, RHF. 1995. Fisiologi dan Teknologi Reproduksi Hewan Betina Domestik. 
Penerbit ITB. 165,211-229. 

Huggins, J.P. and Pelton, J.T., Endothelins In Biology and Medicine. CRC Press. 
New York, London, Tokyo. 

Ismudiono, 1991. Binatangpun perlu Ber-KB. Teknologi Tepat Guna. Jawa Pos. 
Oktober,6. 

Ismudiono, 1999. Fisiologi Reproduksi Pada Ternak. Edisi Kedua. Diktat Kuliah 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Surabaya. 

Kresno, B. S. 1996. Imunologi: Diagnosa Dan Prosedur Laboratorium. Edisi 
Ketiga. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Surabaya. 

Kusnoto. 2005. Prevalensi Toxocariasis pada Kucing Liar di Surabaya melalui 
Bedah Saluran Pencernaan. Media Kedokteran Hewan. Volume 21. Hal 7-
11.. 

Lee, E. B. and H. J. Chi. 1985. Female Antifertility Evaluation of Natural 
Workshop. Natural Product Research Institute Seoul. National University, 
Seoul. 

Lysiak, J.1., 2004. The Role of Tumor Necrosis Factor-alpha and Interleukin-l in 
the Mammalian Testis and Their Involvement in Testicular Torsion and 
Autoimun Orchitis. Reprod. BioI and Endocrinol 2 9. 
http://www.rbej.com/contentl211l9. 

Manuaba, I.B.G. 1998. llmu Kebidanan, Penyaldt Kandungan, dan KB untuk 
Pendidikan Bidan. Penerbit Buku Kedokteran E.G.!. Jakarta. 

Maslich, D. 1992. Peranan Antibodi Antispermatozoa {Antisperm Antibody = 
ASA} Terhadap Timbulnya Infertilitas Pada Pria. Laporan Penelitian . 
Fakultas Kedokteran Universitas Airlanngga. Surabaya. 

Naz, R.K., 1996. Application of Sperm Antigens in Immunocontraseption. 
Frontier in Bioscience 1, e87-95. 

Partodihardjo, S.1987. llmu Reproduksi Hewan, Edisi Pertama, Penerbit Mutiara. 
Jakarta. 

Playfair J.H.L.1992. Immunology at a glance. 5th Ed. Blackwell Sientific 
Publications. University Press. Cambridge. 



32 

Rantam, F.A., 2003. Metode Jmunologi. Airlangga University Press. Surabaya. 

Salisbury, G. H dan N.L. Van Demark, 1985. Fisiologi Reproduksi dan Inseminasi 
Buatan Pada Sapi. Diterjemahkan oleh Djanuar. Universitas Gajah Mada. 
y ogyakarta. 

Santoso, S. 2001. Mengolah Data Statistik Secara Profesional. SPSS Versi 10. 
Penerbit PT. Media Computindo Kelompok Gramedia. Jakarta. 

Seamark R.F., Hadjisavas M., Robertson S.A., 1992. Influence of The Immune 
System on Reproductive Function. Anim. Reprod. Sci 28:171-178. 

Smith, J. B. and S. Mangkoewidjojo. 1988. Pemeliharaan, Pembiakan dan 
Penggunaan Hewan Percobaan di Daerah Tropis. Penerbit Universitas 
Indonesia Jakarta. 10-36. 

Soehadi, K. 1982. Evaluasi Hasil Analisa Sperma dan Analisa Biokimia Sperma. 
Bagian Biologi Seksi Andrologi. Fakultas Kedokteran. Universitas 
Airlangga 

Tienhoven, A. V. 1983. Reproductive Physiologi of Vertebrates. Cornell 
University. W. B. Sounders, Philadelphia Toronto London. 277. 

Triana I.N., Susilowati S,. Utomo B., 2004. Potensi Antibodi Antispermatozoa 
(ASA) Terhadap Spermatogenesis dan Fertilitas Pada Tikus Putih Jantan. 
Laporan Penelitian. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 
Surabaya. 

Wasthi, Q.S., 2000. Pengaruh Pemberian Ekstrak Testis Terhadap Fertilitas 
Mendt Betina. Skripsi. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga Surabaya. 

Waynforth, H. B. and P. A. Flecknell, 1992. Experimental and Surgical Technique 
in The Rat. 2nd Ed. Academic Press. London. 

Wilson, 1998. Neuroendocrine-Immune Interaction in William Text Book of 
Endocrinology. 9th Ed. WB Saunders Company. 






























